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Kemampuan metakognitif merupakan kesadaran individu terhadap proses 
berfikirnya sendiri, dalam konteks pembelajaran siswa mengetahui  bagaimana 
cara untuk belajar, dan mengetahui kemampuan awal yang dimilikinya. 
Berdasarkan pra penelitian menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif siswa 
SMP Negeri 1 Tanjungsari masih rendah. Rendahnya kemampuan metakognitif 
disebabkan karena proses pembelajaran yang digunakan guru kelas VIII SMP 
Negeri 1 Tanjungsari kurang tepat, sehingga dibutuhkan inovasi baru dalam 
pembelajaran matematika untuk mengembangkan kemampuan tersebut. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan model pembelajaran  Missouri 
Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan metakognitif siswa, perbedaan 
kemampuan metakognitif pada siswa yang memiliki gaya belajar visual, 
auditorial, dan kinestetik, serta interaksi antara model pembelajaran dengan gaya 
belajar terhadap kemampuan metakognitif siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif jenis Quasi Eksperimen Design. Populasi pada penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjungsari. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik acak kelas. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan 2 kelas, kelas VIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIB 
sebagai kelas kontrol. Pengambilan data yang digunakan adalah tes kemampuan 
metakognitif dan angket gaya belajar. Uji analisis yang digunakan adalah analisis 
variansi dua jalan dengan sel tak sama (ANAVA). Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan perhitungan uji anava dua jalan dengan sel tak sama, dengan 
taraf signifikan 5% diperoleh hasil bahwa                         
sehingga     ditolak,                       sehingga       diterima dan 
                             sehingga        diterima. Berdasarkan kajian 
teori dan perhitungan analisis dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan 
antara model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap 
kemampuan metakognitif. (2) Tidak terdapat perbedaan antara gaya belajar visual, 
auditorial, dan kinestetik  terhadap kemampuan metakognitif. (3) Tidak terdapat 
interaksi antara perlakuan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 
dengan kategori gaya belajar terhadap kemampuan metakognitif siswa.  
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), Gaya 
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“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, 
dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sejalan dengan kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semakin pesat, khususnya dalam bidang Pendidikan, Teknologi Informasi 
dan Komunikasi, maka bukan tidak mungkin teknologi dan pembelajaran akan 
semakin berkembang serta menjadi suatu disiplin ilmu yang dapat berperan dalam  
pemecahan suatu masalah-masalah belajar dan pembelajaran.1 
Pentingnya belajar bagi manusia tertulis dalam firman Allah pada surah Al-
Mujadilah ayat 11, yaitu: 
                                  
                               
      
Artinya: 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadilah: 11) 
 
Berdasarkan ayat diatas, dijelaskan bahwa Allah akan meninggikan derajat 
orang yang berilmu dan orang-orang yang mau belajar. Belajar tidak terlepas dari 
adanya proses pembelajaran. Pembelajaran pada hakikatnya merupakan 
                                                             
1
 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya (Jakarta: 




perencanaan (desain) sebagai usaha yang digunakan untuk membelajarkan siswa.2 
Menurut Driscoll terdapat dua hal yang harus dilihat dalam belajar, adalah (1) 
belajar  ialah perubahan yang terdapat dalam  kinerja dari seorang individu, dan 
(2) hasil belajar yang diperoleh siswa adalah akibat dari adanya proses interaksi 
antara siswa dengan lingkungan sekitar.3 Proses pembelajaran yang baik apabila 
dapat memanfaatkan berbagai sarana dan prasarana yang ada termasuk 
memanfaatkan berbagai sumber belajar.4 Sedangkan proses pembelajaran 
dikatakan efektif apabila terjadinya transfer belajar yaitu materi yang disajikan 
oleh guru dapat diserap dalam struktur kognitif siswa.5  
Pemilihan salah satu model pembelajaran akan berpengaruh terhadap 
berlangsungnya proses pembelajaran.6 Menurut Joyce, fungsi dari model 
pembelajaran adalah “Each model guides us as we design instruction to help 
students achieve various objectives”. Model pembelajaran dapat membantu siswa  
dalam mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir serta 
mengekspresikan ide yang dimiliki.7 Untuk dapat menciptakan situasi belajar yang 
aktif dan mampu mencapai hasil belajar dan prestasi yang optimal maka 
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diperlukan pemilihan model pembelajaran yang tepat sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.8 
Salah satu mata pelajaran yang memerlukan model pembelajaran yang tepat 
dalam pelaksanaannya ialah matematika. Belajar matematika dapat 
mengembangkan kemampuan berfikir dan bernalar yang diperlukan dalam 
kemajuan berbagai bidang. Matematika mampu memberikan pelajaran kepada 
siswa agar mendapatkan pengetahuan secara sistematis untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan.9 Selain itu siswa juga dilatih agar dapat berfikir kritis dalam 
menghadapi masalah yang ada didalam kehidupan sehari-hari.10  
Terkait dengan permasalahan dalam pembelajaran matematika diatas, maka 
disajikan beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, diantaranya: 
Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Prihandhika, Fatimah, dan Dasari 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 
efektif untuk meningkatkan kebiasaan berfikir siswa dalam memperoleh 
pemahaman. Tidak hanya itu, pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 
MMP memiliki koneksi matematis yang lebih baik dari kelas yang menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning (DL).11 
Penelitian yang sama terkait dengan model pembelajaran MMP juga 
dilakukan oleh Miftachul Choiridha, Sri Hariyani, dan Nur Farida menunjukkan 
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bahwa kemampuan metakognisi siswa meningkat dengan baik setelah 
diterapkannya model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP).12 
Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita Sari, Rahayu Sri 
Waskitoningtyas, dan Ganjar Susilo menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dari pada siswa yang 
memperoleh model pembelajaran langsung. Artinya model pembelajaran MMP 
berperan dalam kemampuan metakognitif siswa sehingga siswa dapat 
menyelesaikan persoalan matematika dengan baik.13 
Penelitian yang dilakukan oleh Ruby Fauziyah Adam Dewi, Anton Noornia, 
dan Eti Dwi Wiraningsih juga menunjukkan bahwa model pembelajaran MMP 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang memiliki konsep diri positif. Sehingga siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran MMP dapat mengembangkan kemampuan 
berfikirnya (metakognitif) untuk menyelesaikan masalah matematis.14 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rif’ah Ulya dan Isti Hidayah 
yang menyatakan bahwa model pembelajaran Missouri Mathematics Project 
(MMP) efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah yang didasari atas 
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kemampuan siswa dalam memperoleh informasi dan kemampuan 
metakognitifnya, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.15 
Penelitian terdahulu mengenai model MMP juga dilakukan oleh Nike 
Astiswijaya menunjukkan bahwasannya model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project (MMP) dapat meningkatkan aktivitas belajar dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam mata pelajaran matematika, 
sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat dalam model pembelajaran MMP.16 
Beberapa penelitian tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran MMP 
efektif digunakan untuk pembelajaran matematika. Pembelajaran yang berpusat 
kepada siswa menjadikan siswa memiliki konsep yang lebih mendalam sehingga 
siswa dapat memperoleh hasil yang baik dalam pembelajaran matematika.  
Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan di SMP N 1 Tanjungsari 
Lampung Selatan, pembelajaran matematika yang ada masih terpaku terhadap 
konsep pembelajaran yang tertera didalam buku, serta penerapan pendekatan 
demonstrasi yang belum maksimal. Kekeliruan ini yang menjadikan pembelajaran 
menjadi kurang efektif yang dikarenakan kurangnya respon baik siswa terhadap 
materi pelajaran yang telah disampaikan.  
Pada saat wawancara yang dilakukan  dengan guru matematika Ibu Reni 
Puspita Sari S.Pd, beliau menjelaskan bahwa “terdapat sebagian siswa yang 
mengalami kendala didalam proses pembelajaran yaitu kurangnya pemahaman 
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siswa terhadap informasi yang ada sehingga siswa kesulitan pada proses 
mengerjakan soal dan pada akhirnya siswa tidak mengerjakan. Selain itu, situasi 
kelas yang kurang kondusif karena ada sebagian siswa yang tidak mendengarkan 
penjelasan guru kemudian mengganggu teman-temannya yang lain juga menjadi 
kendala dalam proses pembelajaran”.17 Kurangnya respon siswa terhadap 
pembelajaran matematika, serta kurangnya motivasi siswa  dalam belajar 
dikarenakan pembelajaran dari guru yang kurang menyenangkan karena masih 
menggunakan pembelajaran biasa oleh guru, yaitu pembelajaran yang berpusat 
terhadap guru. Akibatnya pembelajaran cenderung monoton dan siswa  menjadi 
malas untuk belajar serta merasa jenuh. Rendahnya kemampuan siswa untuk 
menyadari kemampuan berfikir yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas-tugas 
dan kegiatannya dapat dilihat dari hasil tes berupa pemberian soal seperti pada 
tabel 1.1. 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Butir Soal Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1  
Tanjung Sari Tahun Ajaran 2018/2019 
Kelas Hasil Tes  Jumlah 
          
VIII A 20 3 23 
 
Berdasarkan tabel diatas sangat jelas terlihat bahwa masih banyak siswa kelas 
VIII  SMP N 1 Tanjungsari yang mendapatkan nilai dibawah standar Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 76 pada mata pelajaran matematika. 
Terdapat 20 siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM. Salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap hasil dari nilai matematika diatas adalah siswa mengalami 
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kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika. Umumnya siswa-siswa yang 
mengalami kesulitan ialah siswa yang kurang memahami materi yang berujung 
pada siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan. Hal ini menggambarkan 
bahwa, belum optimalnya pembelajaran matematika yang ada disekolah. 
Pada umumnya pengetahuan yang dimiliki siswa hanya bersifat prosedural, 
yaitu dengan cara menghafal contoh soal yang telah diberikan, tanpa menanamkan 
konsep dalam kemampan berfikirnya. Oleh karena itu, ketika siswa menemukan 
hambatan yang ada pada soal, siswa tidak mampu menyelesaikannya sehingga 
sangat mudah terjadi miskonsepsi yang akan berpengaruh pada pembelajaran 
kedepannya. Kurangnya latihan-latihan yang diberikan juga menjadi salah satu 
faktor dari rendahnya nilai matematika yang diperoleh. Perlunya peningkatan dan 
penyempurnaan dalam pengajaran matematika harus dilakukan agar siswa mampu 
menguasai materi pelajaran matematika dengan baik.18 
Memahami permasalahan tersebut, model pembelajaran yang tepat digunakan 
dalam mata pelajaran matematika adalah model pembelajaran Missouri 
Mathmeatics Project (MMP). Model pembelajaran MMP ialah suatu desain 
pembelajaran matematika yang memfasilitasi siswa dengan adanya penugasan 
proyek yang diselesaikan baik secara individu maupun kelompok dalam bentuk 
soal-soal latihan yang diperuntukkan untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 
siswa. Model ini dapat mengaplikasikan pengetahuan yang didapat siswa sehingga 
dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam mengerjakan berbagai latihan 
soal. Selain itu, model pembelajaran Missouri Mathmeatics Project  juga mampu 
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membuat siswa lebih banyak menerima materi pembelajaran.19 Missouri 
Mathematics Project merupakan model terstruktur yang terdiri dari (1)review, 
(2)pengembangan, (3)latihan terkontrol, (4)kerja mandiri, dan (5)penugasan.20 
Dengan adanya lima struktur tersebut, Model pembelajaran MMP akan mampu 
menjadi model pembelajaran yang cocok untuk mata pelajaran matematika, serta 
mampu meningkatkan kemampuan metakognitif siswa dengan berbagai 
perbedaan siswa dalam mengolah dan memproses informasi pada proses 
pembelajaran yang dikenal dengan gaya belajar. 
Saat ini banyak siswa yang tidak mengetahui kekurangan serta kelebihan 
yang ada pada dirinya, sehingga siswa tidak mampu untuk mengembangkan 
kemampuan serta menutupi kekurangan yang dimilikinya akibat dari rendahnya 
kemampuan siswa dalam mengetahui proses berfikirnya sendiri. Pentingnya 
mengetahui kemampuan berfikir dapat menuntun siswa dalam mengontrol 
tindakannya. Sebagaimana yang terdapat didalam firman Allah yang berbunyi: 
                                 
Artinya: 
“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran 
orang-orang yang mempunyai fikiran”. (Q.S Ash-Shaad: 29). 
 
Ayat tersebut mengemukakan bahwa orang yang mau berfikir dan 
mempunyai fikiran akan memperoleh ilmu pengetahuan. Kesadaran terhadap 
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proses berfikirnya sendiri inilah yang disebut dengan metakognitif. Jacob 
menjelaskan bahwa metakognitif ialah kesadaran diri yang dimiliki seseorang 
untuk dapat melakukan tugas-tugasnya, dan menggunakan kesadaran tersebut 
untuk mengontrol terhadap apa yang dikerjakannya.21 Metakognitif berkenaan 
dengan keyakinan seseorang terhadap usaha sadar yang dimilikinya untuk ikut 
berperan dalam proses perilaku dan berfikirnya sendiri, sehingga mampu 
meningkatkan kemampuan belajar baik dari proses serta memorinya dengan 
perbedaan gaya belajar yang dimiliki setiap individu.22  
Gaya belajar merupakan cara seseorang mulai berkonsentrasi, menyerap, 
memproses, serta menampung informasi yang baru dan rumit.23 Gaya belajar juga 
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang menyerap dan mengatur informasi 
yang diperolehnya. Kemampuan individu dalam menyerap informasi berbeda 
antara satu dengan yang lainnya didasari atas modalitas belajarnya. Terdapat tiga 
jenis gaya belajar yang dimiliki siswa. Siswa yang lebih cenderung menyerap 
informasi secara maksimal melalui indera penghilatan (visual), terdapat juga 
siswa yang cenderung menyerap informasi melalui indera pendengeran 
(auditorial), selain itu terdapat siswa yang cenderung menyerap informasi secara 
maksimal melalui aktivitas fisik atau tubuh (kinestetik).24 Perbedaan masing-
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masing gaya belajar menjadikan siswa memiliki kecenderungan menyerap 
informasi berdasarkan cara yang berbeda pula.  
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP) Terhadap Metakognitif Siswa Ditinjau Dari Gaya Belajar.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Rendahnya kemampuan metakognitif siswa. 
2. Kurang tepatnya model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
3. Perbedaan masing-masing siswa dalam menyerap suatu informasi. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan yang ada pada peneliti, baik dari segi waktu, biaya, 
serta untuk menghindari ketidakjelasan dan memudahkan dalam pelaksanaan 
penelitian, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti pada pengaruh 
model pembelajaran Missouri Mathematics Project terhadap kemampuan 
metakognitif siswa ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII  semester 2 Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Tanjungsari Lampung Selatan tahun pelajaran 
2019/2020 pada pokok materi Lingkaran.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 




1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan metakognitif siswa antara kelas 
yang menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 
dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran Discovery Based 
Learning? 
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan metakognitif siswa 
menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project pada 
siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project dengan gaya belajar terhadap kemampuan 
metakognitif siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui perbedaan kemampuan metakognitif siswa antara kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 
dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran Discovery Based 
Learning. 
2. Mengetahui perbedaan kemampuan metakognitif siswa menggunakan 
model pembelajaran Missouri Mathematics Project pada siswa siswa 
yang memiliki gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. 
3. Mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 





F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi: 
1. Siswa 
Melalui penelitian ini, siswa mampu meningkatkan kemampuan 
metakognitif. 
2. Guru 
Melalui penelitian ini, guru mendapatkan informasi mengenai 
pembelajaran mana yang memberikan pengaruh lebih baik antara  model 
MMP terhadap metakognitif siswa dan yang memperoleh pembelajaran 
dengan model Discovery Based Learning ditinjau dari gaya belajar. 
3. Sekolah 
Melalui penelitian ini, dapat meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah 
yang bersangkutan terkait dengan peningkatan kemampuan metakognitif 
siswa dengan model  pembelajaran MMP ditinjau dari gaya belajar. 
4. Peneliti  
Mendapatkan pengalaman mengajar, menambah wawasan dan 
pengetahuan untuk mengetahui kemampuan metakognitif siswa setelah 
diterapkannya model pembelajaran MMP. 
G. Definisi Operasional 
1. Missouri Mathematics Project (MMP) 
Dalam penelitian ini, Missouri Mathematics Project yang dimaksud 




truktur didalamnya yaitu pendahuluan/review, pengembangan, latihan 
terkontrol, kerja mandiri, serta penugasan. 
2. Metakognitif 
Metakognitif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kesadaran 
berfikir yang dimiliki seseorang tentang proses berfikirnya sendiri, dan 
kesadaran diri yang dimiliki seseorang untuk dapat melakukan tugas-
tugasnya, serta menggunakan kesadaran tersebut untuk mengontrol 
terhadap apa yang dikerjakannya. 
3. Gaya belajar 
Gaya belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 
seseorang menyerap dan mengatur informasi yang diperolehnya. gaya 
belajar seseorang dibedakan atas gaya belajar visual, gaya belajar 
auditorial, dan gaya belajar kinestetik. 
H. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah:  
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah model pembelajaran Missouri Mathematicas 
Project (MMP) terhadap metakognitif siswa ditinjau dari gaya belajar. 
2. Subjek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Tanjungsari Lampung Selatan  
3. Waktu penelitian 







A. Tinjauan Pustaka 
1. Model Pembelajaran 
Menurut Mills model merupakah representasi akurat sebagai sebuah 
proses aktual yang memungkinkan seorang individu ataupun kelompok untuk 
bertindak berdasarkan model tersebut. Model juga dapat didefinisikan sebagai 
interpretasi terhadap hasil observasi serta pengukuran yang didapatkan dari 
beberapa sistem.25 Model adalah suatu rancangan yang dibuat secara khusus 
menggunakan langkah-langkah sistematis yang akan diterapkan dalam suatu 
kegiatan tertentu.26 
Model pembelajaran merupakan pola yang digunakan sebagai pedoman 
perencanaan pembelajaran di kelas ataupun tutorial. Arends berpendapat 
bahwa model pembelajaran mengacu pada tujuan pembelajaran, tahapan 
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran serta pengelolaan kelas. 
Model pembelajaran dapat digunakan guru untuk membantu siswa dalam 
mendapatkan informasi, ide, cara berfikir, keterampilan, serta untuk 
mengekspresikan ide. Fungsi dari model pembelajaran ialah sebagai pedoman 
bagi guru dalam merancang pembelajaran dan merencanakan aktivitas belajar 
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mengajar.27 Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa 
dalam menguasai materi pembelajaran dengan baik.28 
Adapun ciri-ciri model pembelajaran secara khusus ialah sebagai berikut: 
a. Rasional teoritis logis yang dirangkai oleh para pencipta dan 
pengembangnya. 
b. Landasan pemikiran mengenai apa dan bagaimana cara siswa belajar. 
c. Tingkah laku yang diperlukan dalam mengajar agar terciptanya 
keberhasilan model yang digunakan. 
d. Lingkungan belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.29 
2. Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 
a. Pengertian Missouri Mathematics Project  
Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) menurut 
Setiawan merupakan model pembelajaran yang terstruktur dengan 
pengembangan ide-ide serta perluasan konsep dalam matematika. 
Menurut Rosani model pembelajaran Missouri Mathematics Project 
memiliki tujuan pemberian tugas proyek dengan maksud untuk 
memperbaiki komunikasi, penalaran, hubungan interpersonal, 
keterampilan dalam membuat keputusan serta keterampilan dalam 
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menyelesaikan permasalahan.30 Model ini dapat digunakan dalam setiap 
proses pembelajaran bukan hanya digunakan sekali dalam proses 
pembelajaran.  
Model  Missouri Mathematics Project  mengharuskan guru untuk 
meninjau kembali kemampuan siswa secara berkala sebagai tolak ukur 
bagi guru untuk mengatahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa 
dalam pelajaran.31 Good dan Grouws mendefinisikan bahwa model 
Missouri Mathematics Project adalah suatu program yang dirancang 
untuk memudahkan guru dalam membuat latihan-latihan untuk siswa 
menjadi efektif supaya siswa dapat meningkatkan pencapaian yang luar 
biasa. Krismanto mengemukakan bahwa Missouri Mathematics Project 
adalah salah satu model yang memiliki struktur pengajaran serupa  
dengan Struktur Pengajaran Matematika (SPM). Missouri Mathematics 
Project memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dalam 
kelompok dengan latihan yang terkontrol serta mengaplikasikan 
pemahaman yang dimiliki dengan cara bekerja secara mendiri dalam 
seatwork.32 Setyawan, Budiyono, dan Slamet mengemukakan bahwa 
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model pembelajaran MMP ialah model pembelajaran yang bertujuan 
mengembangkan konsep matematika yang dimiliki siswa.33 
Agoestanto dan Savitri berpendapat bahwa model pembelajaran 
Missouri Mathematics Project mengharuskan siswa untuk berperan aktif 
dalam pembelajaran, karena guru hanya bertugas sebagai fasilitator 
dalam membantu serta mendampingi siswa dalam menemukan 
pemahamannya. Model ini juga membiasakan siswa untuk mandiri, 
kerjasama, serta mengembangkan berfikir kreatif untuk menyelesaikan 
masalah matematika. Karakteristik dari model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project ini ialah pemberian tugas proyek berupa lembar 
kerja siswa yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dan 
kemampuan berfikir dengan cara mengerjakan tugas proyek yang 
diberikan baik secara individu maupun kelompok.  
Dalam model pembelajaran Missouri Mathematics Project siswa 
diberikan pekerjaan rumah (PR) dengan tujuan untuk memberikan waktu 
belajar yang lebih banyak kepada siswa. Dari tugas-tugas yang telah 
diberikan itulah kemudian guru akan membimbing siswa untuk 
membahas jawaban-jawaban secara bersama-sama untuk mengetahui 
benar atau salah dari jawaban yang telah ditemukan siswa.34 
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Good dan Grows telah membahas mengenai bentuk pengajaran 
matematika Missouri. Mereka mengutarakan bahwa terdapat tingkah laku 
guru yang efektif, yaitu: 
1) Mengelola kelas secara klasikal 
2) Menyajikan informasi dengan jelas 
3) Memfokuskan kelas pada berbagai tugas 
4) Menciptakan lingkungan belajar yang sesuai 
5) Mengharapkan pencapaian yang tinggi pada semua siswa. 
6) Menggunakan pengalaman mengajar untuk meminimalisir 
gangguan dalam pembelajaran 
Menurut Faulkner, bahasan yang dilakukan oleh Good dan Grows 
diperuntukan untuk menjadikan matematika agar memiliki makna yang 
lebih sehingga dapat meningkatkan pembelajaran yang dilakukan oleh 
siswa, kajian tersebut kemudian dikenal dengan Missouri Mathematics 
Project (MMP).35 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Missouri Mathematics 
Project 
Berikut ini adalah langkah-langkah dalam Model Pembelajaran 
Missouri Mathematics Project (MMP) yaitu: 
1) Pendahuluan atau Review 
Pendahuluan atau Review adalah guru dan siswa meninjau ulang 
tugas yang diberikan minggu lalu yang berkaitan dengan materi 
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yang akan dipelajari hari ini, serta pemberian motivasi dari guru 
kepada siswa mengenai pentingnya materi yang akan dipelajari. 
2) Pengembangan 
Pengembangan adalah melalukan penyajian ide-ide baru sebagai 
upaya yang dilakukan untuk perluasan konsep matematika yang 
telah dimiliki. Kemudian guru memberikan gambaran mengenai 
tujuan pembelajaran dan pemberian contoh kepada siswa. 
Penyajian diskusi interaktif antara guru dengan siswa. 
Pengembangan akan jauh lebih baik jika disertai dengan latihan 
terkontrol yang berguna untuk meyakinkan bahwa siswa 
mengikuti dan memahami pelajaran. 
3) Latihan Terkontrol  
Latihan terkontrol adalah siswa diminta untuk membentuk 
kelompok untuk merespon rangkaian soal dalam bentuk lembar 
kerja proyek dengan diawasi oleh guru agar tidak terjadi 
kesalahfahaman dalam mengartikan soal. Dari kegiatan 
pembelajaran berkelompok, guru harus memasukkan rincian 
tanggung jawab setiap kelompok serta ganjaran secara individu 
berdasarkan materi pelajaran yang telah dicapai, agar dapat 
diketahui apakah setiap peserta didik bekerja secara individu 






4) Latihan Mandiri atau seatwork  
Seatwork atau kerja mandiri adalah guru akan memberikan 
latihan soal secara mandiri sebagai memperluas penanaman 
konsep belajar terhadap materi yang dipelajari. Pada langkah 
ini,guru akan mengetahui sejauh mana materi yang telah mereka 
fahami. 
5) Penugasan  
Penugasan adalah pemberian kesimpulan dari guru dan siswa 
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan berupa 
ragkuman dari materi pelajaran.  Kemudian juga dengan 
pemberian pekerjaan rumah (PR) kepada siswa, dengan tujuan 
untuk membiasakan siswa mengulang pelajaran dirumah guna 
meningkatkan pemahaman tentang materi tersebut.36 
c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Missouri 
Mathematics Project (MMP) 
Terdapat beberapa kelebihan dari model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project, diantaranya: 
1) Banyaknya latihan-latihan yang diberikan kepada siswa, 
sehingga siswa menjadi terampil dalam mengerjkan berbagai 
jenis soal. Bentuk-bentuk latihan soal tersebut dapat berupa 
lembar kerja siswa, latihan kelompok, dan tugas rumah. 
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2) Penggunaan waktu yang relatif ketat, sehingga materi pelajaran 
dapat tersampaikan secara keseluruhan. 
3) Mengerjakan tugas secara kelompok dapat melatih kerja sama 
antar siswa, sekaligus dapat mempermudah siswa dalam 
memahami kesulitan yang muncul dengan cara bertukar fikiran. 
Kerja kooperatif  juga dapat membantu siswa apabila terdapat 
siswa yang malu untuk bertanya sehingga siswa yang lain dapat 
membantunya, karena siswa akan cenderung lebih terbuka 
kepada teman sejawatnya. Dengan adanya tahapan ini maka 
siswa dapat meningkatkan sikap positif terhadap matematika. 
Selain memiliki banyak kelebihan, model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project memiliki beberapa kelemahan, diantaranya: 
1) Memakan waktu yang lama dalam proses pembelajaran. 
2) Siswa cenderung merasa bosan.37 
3. Metakognitif 
a. Definisi Metakognitif 
Kegiatan pembelajaran matematika dapat berjalan dengan lancar 
apabila proses belajar dilakukan secara kontinue. Dalam menyelesaikan 
soal-soal siswa harus mengatur pikirannya secara baik dengan 
memanfaatkan pengetahuan yang dimilikinya, mengatur hasil 
pemikirannya, karena apa yang difikirkannya akan berguna bagi 
penyelesaian soal. Kesadaran terhadap proses berfikir sendiri inilah yang 
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disebut sebagai metakognisi atau metakognitif. Metakognisi dapat 
membantu siswa dalam mengontrol tindakan yang dilakukannya serta 
mempergunakan hasil pengamatan untuk menyelesaikan soal.38 
Metakognitif adalah kata sifat yang menggambarkan segala aktivitas 
yang berkenaan dengan sifat-sifat metakognisi. Dalam istilah 
metakognitif terdapat pengetahuan yang dimiliki seseorang dan 
kemampuan untuk mengontrol keseluruhan proses kognitif yang 
dimilikinya.39 
Asal mula istilah cognitive ialah dari kata cognition yang bersinonim 
dengan kata knowing yang memiliki arti mengetahui. Sedangkan menurut 
Neisser cognition dalam arti luas berarti perolehan, penataan, serta 
penggunaan pengetahuan. Kemudian istilah kognitif menjadi populer 
dalam psikologi manusia yang mencakup perilaku mental yang berkaitan 
dengan pertimbangan, pemahaman, pengelolaan informasi, pemecahan 
masalah, kesengajaan, serta keyakinan. Hampir seluruh ahli psikologi 
kognitif meyakini bahwa tahapan perkembangan kognitif individu sudah 
dimulai sejak manusia lahir. Penggunaan dari kapasitas pendayagunaan 
ranah kognitif telah mulai berproses sejak manusia sudah mampu 
menggunakan kapasitas motor dan sensorinya. Hanya saja 
penggunaannya belum terlalu jelas. Bahkan pusat dari refleks dalam diri 
individu berkaitan dengan aktivitas ranah kognitif. Hal ini dikarenakan 
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pusat refleks terdapat dalam otak, dan otak merupakan pusat ranah 
kognitif manusia.40  
Kumpulan tingkah laku yang sederhana dan refleks yang dilakukan 
seperti memegang dan menyentuh, maka proses ini dikenal dengan 
adaptasi melalui asimilasi dan akomodasi. Asimilasi merupakan cara 
manusia dalam memahami lingkungannya, sedangkan akomodasi 
merupakan perubahan struktur kognitif sebagai bentuk dari respon 
tertentu. Adaptasi sendiri merupakan inti dari teori belajar plagiet. 
Kemampuan siswa dalam mengelaborasikan materi serta informasi baru 
yang sudah ada dalam struktur kognitifnya. Selanjutnya ialah proses 
memodifikasi materi baru yang telah diperoleh dengan materi lama yang 
telah lebih dulu ada yang menghasilkan respon struktur kognitif siswa 
terhadap materi baru.41 Menurut Budiningsih proses belajar yang terjadi 
mencakup pengaturan stimulus yang disesuaikan dengan struktur kognitif 
yang telah dimiliki seseorang yang terdapat didalam pikirannya 
berdasarkan pemahaman dan keseluruhan pengalaman yang telah 
dilalui.42 
Istilah metakognitif atau metakognisi (metakognition) pertama kali 
dikemukakan oleh John Flavell di tahun 1976. Kata metakognisi terdiri 
dari imbuhan “meta” serta “kognisi”. Meta memiliki arti awalan untuk 
kognisi yang berarti “sesudah” kognisi. Panambahan awalan “meta” 
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digunakan untuk merefleksikan gagasan atau ide bahwasannya 
metakognitif dapat diartikan sebagai kognisi tentang kognisi, 
pengetahuan tentang pengetahuan, serta berfikir tentang berfikir. 
Semakin banyak siswa mengetahui tentang proses berfikirnya dan 
kemampuan belajarnya maka kesadaran terhadap kognisi mereka juga 
akan semakin besar sehingga proses belajar dan  prestasi mereka akan 
lebih mudah dicapai.43 
Suzana mendefinisikan metakogitif sebagai proses pembelajaran 
untuk menanamkan kesadaran dalam merencanakan, memonitor, serta 
mengawasi segala sesuatu yang dilakukan siswa tentang apa yang mereka 
ketahui, apa yang dibutuhkan untuk melakukan dan mengerjakannya, 
memfokuskannya kepada aktivitas belajar, serta memberikan arahan dan 
bimbingan kepada siswa jika terdapat kesulitan, dan membantu siswa 
saat mempelajari matematika.44 Oleh Desoete mengatakan bahwa 
metakognitif merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan 
keterampilan kognitif yang meliputi: keterampilan merencanakan, 
keterampilan monitoring, serta keterampilan evaluasi. Pendapat yang 
sama juga dikemukakan oleh Livingston yang menyatakan metakognisi 
merujuk pada susunan pemikiran yang tinggi atau kognisi tingkat dua, 
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yang didalamnya terdapat kontrol aktif dalam proses pembelajaran, 
seperti perencanaan, monitoring, dan evaluasi.45 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Santana diperoleh bahwa 
siswa yang memiliki kemampuan berfikir mengenai pemikiran yang 
dimilikinya akan jauh lebih efektif dibandingkan dengan yang tidak, itu 
disebabkan karena metakognisi ialah keterampilan berfikir mengenai 
pemikirannya yang menjadikan pemikirannya jelas. Sehingga siswa 
mempunyai pengetahuan mengenai kelebihan dan kekurangan yang 
dimiliki yang dapat dipergunakan untuk mengendalikan atau mengontrol 
diri untuk melaksanakan sesuatu yang menguntungkan ataupun tidak 
melaksanakan sesuatu yang merugikan dirinya. Oleh karena itu, siswa 
yang mempunyai pengetahuan metakognisi akan lebih baik dalam 
mempelajari matematika dibandingkan siswa yang tidak mempunyai 
pengetahuan metakognisi.46 
Secara umum Baker dan Anderson menyebutkan jika metakognitif 
ialah pengetahuan dan kontrol seseorang terhadap keseluruhan proses 
kognitif yang dimiliki. Metakognitif juga berkenaan dengan keyakinan 
serta pengetahuan tentang proses kognitif seseorang terhadap usaha sadar 
yang dimilikinya untuk ikut berperan dalam proses perilaku dan berfikir 
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sehingga mampu meningkatkan kemampuan belajar baik dari proses 
serta memorinya.47 
Sehingga kemampuan metakognitif dapat diartikan sebagai 
kemampuan seseorang untuk mengontrol berbagai proses kognitifnya 
yang berkaitan dengan pengendalian kemampuan berfikir yang berguna 
dalam meningkatkan prestasi belajar di dalam diri. 
b. Komponen-komponen Metakognitif 
Menurut Frankel terdapat dua  komponen pada metakognitif, yaitu 
pengetahuan metakognitif dan strategi metakognitif. 
1) Pengetahuan metakognitif merupakan pengetahuan tentang 
dunia yang berhubungan dengan individu sebagai makhluk 
kognitif berdasarkan tujuan, tindakan dan segala  pengalaman 
kognitif yang dimilikinya. Pengetahuan metakognitif dibagi lagi 
menjadi jenis pengetahuan (apa yang kamu ketahui), jenis 
prosedural (apa yang kamu fikirkan), dan jenis kondisional 
(kapan dan mengapa kamu menerapkan pengetahuan serta 
strategi itu).  
2) Strategi metakognitif menurut pendapat Brown merupakan 
kegiatan yang diperuntukan untuk mengelola dan mengawasi 
jalannya proses belajar. Strategi metakognitif dibagi atas tiga 
komponen menurut Frankel yang meliputi merencanakan 
aktivitas (memprediksi hasil, mengatur strategi, dan masih 
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banyak lagi), memantau aktivitas (monitoring, menguji, 
memperbaiki, serta pengaturan ulang strategi belajar), dan 
mengevaluasi (mebandingkan hasil yang diperoleh dari tindakan 
strategi pembelajaran yang dilakukan menggunakan kriteria 
yang efisien). 
Siswono dan Dosoeto mengatakan tentang komponen dari planning 
atau merencanakan  aktivitas terdiri dari 5 indikator, yaitu: (1) sadar 
terhadap proses dan hasil pemikirannya, dalam membuat rencana 
kegiatan yang akan dilakukan guna menafsirkan informasi, (2) sadar 
terhadap proses dan hasil pemikirannya, dalam membuat perencanaan 
yang akan dilaksanakan guna menyusun rancangan dalam mengajukan 
masalah, (3) sadar terhadap proses dan hasil pemikirannya, (4) sadar 
terhadap proses dan hasil pemikirannya, dalam merancang rencana-
rencana yang telah disusun guna menyelesaikan masalah, (5) sadar 
terhadap proses dan hasil pemikirannya, dalam membuat rencana dengan 
cara memeriksa secara ulang masalah yang telah dibuat. 
Terdapat 5 indikator dari komponen monitoring, yaitu: (1) sadar 
terhadap proses dan hasil pemikirannya, dalam mengawasi tahapan yang 
dilaksanakan guna menafsirkan informasi, (2) sadar terhadap proses dan 
hasil pemikirannya, dalam membuat rencana apa yang akan dilakukan 
guna penyusunan rencana dalam pengajuan masalah, (3) sadar terhadap 
proses dan hasil pemikirannya, dalam mengawasi apapun yang dilakukan 




pemikirannya, dalam mengawasi pemakaian rencana penyelesaian yang 
sudah dibuat demi menyelesaikan masalah yang ada, (5) sadar terhadap 
proses dan hasil pemikirannya, dalam mengawasi ulang masalah-masalah 
yang sudah dibuat. 
Komponen evaluasi memiliki 5 indikator, yaitu: (1) sadar terhadap 
proses dan hasil pemikirannya, dalam meninjau kembali atau 
mengevaluasi tahapan yang digunakan untuk menafsirkan informasi, (2) 
sadar terhadap proses dan hasil pemikirannya, dalam mengevaluasi 
apapun yang telah dilaksanakan dalam mengajukan masalah, (3) sadar 
terhadap proses dan hasil pemikirannya, dalam mengevaluasi apapun 
yang telah dilaksanakan dalam membuat rumusan masalah, (4) sadar 
terhadap proses dan hasil pemikirannya, dalam mengevaluasi kebenaran 
dari dipakainya tahapan serta apakah hasil penyelesaian sudah sesuai 
dengan rencana yang telah dibuat atau belum, (5) sadar terhadap proses 
dan hasil pemikirannya, dalam mengeveluasi kembali masalah yang telah 
dirancang.48 
Secara singkat kemampuan metakognitif dapat diartikan sebagai 
kesadaran berfikir mengenai apa yang telah diketahui ataupun yang tidak 
diketahui, dalam konteks pembelajaran siswa mengetahui  bagaimana 
cara untuk belajar, mengetahui kemampuan awal yang dimilikinya, serta 
mengetahui strategi belajar yang tepat guna mewujudkan situasi 
pembelajaran yang efektif.  
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Berdasarkan penjelasan dari pengetahuan metakognitif dan strategi 
metakognitif diatas, menunjukkan bahwa pentingnya pembelajaran 
metakognitif untuk siswa. Ketika siswa memiliki metakognisi maka 
siswa akan terampil dalam strategi metakognitif. Demikian juga jika 
siswa terampil dalam strategi metakognitif, siswa akan cenderung 
mampu merancang, mengawasi, serta merefleksikan proses belajarnya 
sendiri secara sadar, siswa akan memiliki rasa percaya diri yang lebih 
dan lebih mandiri dalam belajarnya sehingga mampu meningkatkan hasil 
belajar.49 Adapun indikator dari metakognitif ialah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Indikator Metakognitif Siswa 




1. Siswa dapat menentukan tujuan. 
2. Siswa dapat memperoleh rencana 
penyelesaian. 
3. Siswa dapat menghubungkan 
ingatan yang dimilikinya dengan 
soal yang sudah pernah 
diselesaikan. 
2 Memonitor pelaksanaan 
(minitoring skills) 
1. Siswa dapat meyakini bahwa 
jalan yang dipilihnya benar. 
2. Siswa dapat mengenalisis 
kesesuaian dengan rencana yang 
dibuat. 
3 Mengevaluasi tindakan 
(evaluating skills) 
1. Siswa dapat memeriksa 
kelebihan serta kekurangan yang 
telah dilakukan. 
2. Siswa dapat memperhatikan cara 
kerja sendiri. 
3. Siswa dapat mengevaluasi 
tujuan. 
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4. Gaya Belajar 
a. Pengertian Gaya Belajar 
Gaya belajar ialah cara untuk menerima, mengolah, mengingat, serta 
menerapkan suatu informasi dengan mudah. Gaya belajar juga dapat 
diartikan sebagai cara individu untuk mengenali berbagai metode belajar 
yang disukai dan dirasa paling efektif. Dengan mengetahui gaya belajar 
siswa, guru dapat membantu siswa untuk belajar sesuai dengan gaya 
belajar yang dimilikinya, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Setiap individu memiliki gaya belajar yang berbeda-beda yang 
digunakan dalam pembelajaran, pemrosesan serta komunikasi. Gaya 
belajar merupakan cara konsisten yang dilakukan oleh seorang siswa 
dalam menangkap stimulus atau informasi dengan cara mengingat, 
berpikir, serta memecahkan masalah. Setiap individu tidak hanya 
memiliki kecenderungan pada satu gaya belajar, mereka juga dapat 
memanfaatkan kombinasi gaya belajar tertentu yang akan memberikan 
mereka bakat serta kekurangan tertentu. Gaya belajar didefinisikan 
sebagai cara konsisten dari setiap individu untuk mendapatkan 
pengetahuan melalui proses belajar dan pengalaman. 
Gaya belajar dengan kata modalitas belajar, sebutan lain untuk 
modalities adalah sensory acuity yang diartikan sebagai suatu sistem dari 




ialah indera.50 Gaya belajar didefinisikan sebagai cara manusia mulai 
berkonsentrasi, menyerap, memproses dan menampung informasi yang 
baru dan rumit. Terdapat dua kategori umum dalam belajar, yaitu 
bagaimana seseorang menyerap informasi dengan mudah (modalitas), 
serta cara seseorang mengatur dan mengolah suatu informasi (dominasi 
otak). Dapat dikatakan bahwa gaya belajar seseorang merupakan 
kombinasi dari bagaimana ia menyerap, mengatur kemudian mengolah 
informasi.51  
b. Macam-macam Gaya Belajar 
Kemampuan siswa untuk mengolah dan memproses informasi 
berbeda antar individu. Ada siswa yang cepat dalam memproses 
informasi, ada yang sedang dan ada yang lambat. Selain memiliki 
kecepatan yang berbeda, siswa juga memiliki gaya belajar yang berbeda-
beda. Karenanya, setiap individu pasti menempuh cara yang berbeda 
untuk memahami informasi atau pelajaran. Terdapat tiga jenis gaya 
belajar, yaitu gaya belajar visual, gaya beajar auditorial, dan gaya belajar 
kinestetik. Berdasarkan uraian diatas, maka gaya belajar seseorang 
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Gaya belajar visual adalah gaya belajar seseorang dengan cara 
melihat, menggambar grafik, melihat slide, film, demonstrasi, dan 
lain sebagainya.53 Siswa yang memiliki gaya belajar visual cenderung 
belajar dari apa yang mereka lihat.54 
Karakteristik khas siswa yang memiliki gaya belajar visual: 
a) Kebutuhan melihat informasi atau pengetahuan secara melihat 
(visual) untuk mengetahuinya atau memprosesnya 
b) Memiliki kepekaan sangat kuat terhadap warna  
c) Memiliki pemahaman yang cukup terhadap artistik 
d) Memiliki kesulitan berdialog secara langsung 
e) Reaktif terhadap suara 
f) Memiliki kesulitan untuk mengikuti anjuran secara lisan 
g) Seringkali salah menginterpretasikan kata maupun ucapan 
Ciri-ciri siswa/individu dengan gaya belajar visual, yaitu: 
a) Posisi kepala terangkat keatas mengikuti arah orang yang 
sedang berbicara 
b) Eye accessing melihat keatas 
c) Nafas pada dada bagian atas, dan tipis 
d) Posisi leher tegak dan lurus 
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e) Penampilan rapih, warna serasi, serta teratur 
f) Mengingat dengan gambar 
g) Lebih menyukai membaca sendiri dari pada dibacakan 
h) Membutuhkan gambaran serta tujuan yang menyeluruh 
i) Menangkap detail 
j) Mengingat apa yang dilihatnya 
k) Selalu menggunakan kontak mata 
l) Berbicara cepat, seperti tidak ada titik dan koma 
m) Menjaga jarak dengan orang lain agar dapat melihat dengan 
jelas 
n) Berfikir selalu “gambar besarnya” 55 
2) Auditorial 
Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar seseorang dengan cara 
mendengarkan orang lain berbicara, serta mendengarkan rekaman 
suara.56 Gaya belajar auditorial mengandalkan pendengaran untuk 
untuk dapat memahami dan menyimpan pada memorinya, sehingga 
pendengaran menjadi alat utama dalam menyerap informasi atau 
pengetahuan.  
Karakteristik khas siswa yang memiliki gaya belajar auditorial: 
a) Siswa yang memiliki gaya belajar auditorial hanya bisa 
menyerap informasi melalui pendengaran 
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b) Memiliki kesulitan untuk menyerap informasi dalam bentuk 
tulisan secara langsung 
c) Memiliki kesulitan menulis dan membaca 
Ciri-ciri siswa/individu dengan gaya belajar auditorial, yaitu: 
a) Posisi kepala menoleh ke arah orang yang sedang berbicara 
b) Eye accessing ke arah dan sejajar dengan telinga 
c) Nafas merata di seluruh permukaan dada 
d) Memandang jauh 
e) Menghindari kontak mata 
f) Fokusnya mudah terpecah 
g) memiliki pola bicara yang berirama 
h) Mengulang apa yang baru mereka dengar 
i) Mimiliki cara belajar dengan mendengarkan, serta 
menggerakkan bibir/bersuara saat membaca 
j) Berdialog secara internal dan eksternal 
k) Memiliki sikap sikap tubuh lemah lembut dan mengalir 
l) Berdiri dekat dengan orang yang sedang berbicara agar dapat 
mendengar dengan jelas 
m) Mudah terganggu oleh kebisingan 
n) Memiliki cara berpikir kronologi 
3) Kinestetik 
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar seseorang melalui 




seseorang yang memiliki gaya ini untuk menyentuh sesuatu yang 
memberikan suatu informasi agar dapat mengingatnya. 
Karakteristik khas siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik 
yaitu menerima informasi tertentu melalui tangan sebagai alat 
penerima informasi utama supaya selalu terus mengingatnya. 
Ciri-ciri siswa/individu dengan gaya belajar kinestetik, yaitu: 
a) Posisi kepala dan dahi agak menunduk 
b) Eye accessing menunduk ke arah kanan 
c) Nafas dalam dan di daerah diafragma 
d) Jarang menggunakan kontak mata 
e) memiliki suara nada rendah dan tempo yang lambat 
f) Sering berjeda ketika berbicara 
g) Berdiri berdekatan 
h) Banyak bergerak 
i) Suka sentuhan untuk merasakan informasi tertentu 
j) Belajar dengan cara melakukan 
k) memiliki kecenderungan asosiasi dengan pengalaman mereka 
sendiri 
l) Menunjuk tulisan saat sedang membaca 
m) Menanggapi secara fisik 
n) Mudah terganggu oleh emosi pada diri sendiri57 
 
                                                             




B. Penelitian Relevan 
Penelitian-penelitian yang relevan yang berkaitan dengan Pengaruh Model 
Pembelajaran Missouri Mathematics Project Terhadap Metakognitif Siswa 
Ditinjau dari Beban Kognitif Siswa adalah: 
1. Penelitian Wahyu Bagja Sulfemi, dari hasil penelitiannya dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Model Pembelajaran Missouri 
Mathematics Project (MMP) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui pola belajar yang lebih aktif dan interaktif, serta mampu 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika. Persamaan 
dengan penelitian yang dilakukan ialah sama-sama menggunakan Model 
Pembelajaran Missouri Mathematics Project. Perbedaan antara penelitian 
yang dilakukan oleh Wahyu Bagja Sulfemi berbantuan media relief 
experience untuk meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan penelitian 
ini terhadap metakognitif siswa ditinjau dari gaya belajar.58 
2. Penelitian Novia Ayu Lestari, dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan 
bahwa dengan menggunakan strategi belajar yang dilakukan siswa 
memiliki kemampuan metakognitif yang lebih tinggi. Persamaan dengan 
penelitian yang dilakukan ialah sama-sama membahas mengenai 
metakognitif  siswa. Perbedaan penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Novia menggunakan strategi pembelajaran 
Self Regulated Learning In Mathematics, sedangkan penelitian ini 
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menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project ditinjau 
dari gaya belajar.59 
3. Penelitian Kartika Dewi, dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan siswa yang memiliki gaya belajar visual lebih baik 
dari pada siswa yang memiliki gaya belajar auditorial dan kinestetik. 
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan ialah sama-sama membahas 
mengenai gaya belajar siswa. Perbedaan penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Kartika Dewi menggunakan model 
pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan penalaran 
matematis, sedangkan penelitian ini menggunakan model pembelajaran 
Missouri Mathematics Project terhadap metakognitif siswa.60 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan menurut Langeveld merupakan usaha memberikan pertolongan 
secara sadar dan sengaja kepada seseorang yang belum beranjak dewasa dalam 
masa pertumbuhan menuju arah kedewasaan, dalam arti dapat berdiri sendiri dan 
bertanggung jawab terhadap pilihannya yang akan diperoleh dari kegiatan 
pembelajaran.61 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang memiliki tujuan untuk membantu 
proses belajar siswa, yang terdiri dari rangkaian peristiwa yang disusun dengan 
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rapih guna mendukung terjadinya proses belajar mengajar sehingga tujuan dari 
pembelajaran dapat tercapai. Terdapat lima prinsip landasan pengertian 
pembelajaran, yaitu: (1) pembelajaran merupakan usaha untuk memperbaiki 
tingkah laku, yang memiliki ciri bahwa proses pembelajaran itu ialah terjadinya 
perubahan perilaku pada diri siswa, walaupun tidak semua perubahan perilaku 
yang terjadi dalam diri siswa sebagai akibat dari proses pembelajaran yang telah 
berlangsung, (2) akibat dari adanya proses pembelajaran ialah adanya hasil 
pembelajaran yag ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku yang 
menyeluruh. Perubahan-perubahan tersebut terdiri dari aspek kognitif, aspek 
afektif, serta aspek psikomotor. (3) pembelajaran adalah suatu proses yang terjadi 
dari adanya aktivitas yang terarah dan sistematis terhadap serangkaian 
keseluruhan aktivitas yang dinamis serta saling berkaitan satu sama lain. (4) 
terjadinya proses pembelajaran dikarenakan adanya dorongan dan pencapian sutu 
tujuan yang diharapkan. (5) pembelajaran adalah pengalaman dan bentuk interasi 
antar personal dengan lingkungannya, sehingga dapat memberikan pengalaman 
yang diperoleh dari situasi nyata.62 
Kegiatan pembelajaran memerlukan adanya strategi ataupun model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai sehingga tujuan dari pembelajaran yang 
diharapkan dapat tercapai. Model pembelajaran merupakan kunci keberhasilan 
dari suatu kelas, dan penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat dapat 
menjadikan proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien.63 Salah satu model 
pembelajaran yang dapat meningkatakan kemampuan belajar siswa ialah model 
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pembelajaran Missouri Mathematics Project. Model pembelajaran ini akan lebih 
efektif jika dilihat terhadap metakognitif siswa ditinjau dari gaya belajar. Karena 
metakognitif memiliki beberapa unsur yang dapat menggabungan antara 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa, mengontrol tindakan yang dilakukan oleh 
siswa, serta memiliki kemampuan berfikir sendiri yang dapat menjadikan siswa 
untuk memiliki kemampuan yang lebih baik. Dengan ditinjau dari gaya belajar 
maka perbedaan kemampuan siswa untuk mengolah berbagai sumber informasi 
yang diterima, dapat mempermudah siswa dalam kegiatan pembelajaran. Adapun 

















 Bagan kerangka berpikir 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara mengenai rumusan masalah dalam 
penelitian. Rumusan masalah tersebut telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang disajikan hanya didasarkan 
pada penelitian yang relevan saja, belum didasarkan pada keseluruhan fakta 
Posttest 
Model Pembelajaran Missouri 
Mathematics Project 
Proses Pembelajaran Matematika 







empiris yang telah didapatkan melalui proses pengumpulan data. Sehingga 
hipotesis juga dapat diartikan sebagai jawaban teoritis mengenai rumusan masalah 
dalam penelitian, belum jawaban yang empirik dengan menggunakan data.64 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa hipotesis ialah jawaban 
sementara dari permasalahan yang membutuhkan pengujian untuk mengetahui 
kebenarannya melalui analisa. Maka berdsarkan uraian diatas, peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
a. Terdapat perbedaan kemampuan metakognitif siswa antara kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 
dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran Discovery 
Based Learning. 
b. Terdapat perbedaan kemampuan metakognitif siswa menggunakan 
model pembelajaran Missouri Mathematics Project pada siswa yang 
memiliki gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. 
c. Terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project dengan gaya belajar terhadap kemampuan 
metakognitif siswa. 
2. Hipotesis Statistik 
a.            untuk setiap       
(tidak ada perbedaan kemampuan metakognitif siswa antara kelas 
yang menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics 
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Project dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran 
Discovery Based Learning) 
     paling sedikit ada satu     yang tidak nol 
(ada perbedaan kemampuan metakognitif siswa antara kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 
dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran Discovery 
Based Learning) 
b.            untuk setiap         
(tidak ada perbedaan kemampuan metakognitif siswa menggunakan 
model pembelajaran Missouri Mathematics Project pada siswa yang 
memiliki gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik) 
     paling sedikit ada satu    yang tidak nol 
(ada perbedaan kemampuan metakognitif siswa menggunakan model 
pembelajaran Missouri Mathematics Project pada siswa yang 
memiliki gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik) 
c.               
(tidak ada interaksi antara penggunaan model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan 
metakognitif siswa) 
     paling sedikit ada satu           
(ada interaksi antara penggunaan model pembelajaran Missouri 
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